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ABSTRAK 

Kemiskinan adalah masalah yang bersifat kompleks dan multidimensional yang 

hingga kini masih menjadi tantangan utama dalam proses pembangunan ekonomi, 

khususnya pada wilayah dengan tingkat kesejahteraan rendah. Meskipun terjadi 

tren penurunan kemiskinan, disparitas antar daerah masih cukup tinggi, terutama 

pada 10 kabupaten termiskin di Provinsi Jawa Timur yang meliputi Pacitan, 

Bondowoso, Bangkalan, Sampang, Pamekasan, Tuban, Lamongan, Ngawi, 

Probolinggo, dan Sumenep. Riset ini dirancang untuk mengkaji implikasi Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan (ADHK), rata-rata lama 

sekolah (RLS), dan Upah Minimum Kabupaten (UMK) terhadap tingkat 

kemiskinan. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan data 

sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada periode 2015–2024. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dengan tiga pendekatan 

model, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan 

Random Effect Model (REM), serta pengujian asumsi klasik dan uji statistik 

inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, PDRB ADHK 

berpengaruh negatif signifikan, rata-rata lama sekolah memiliki pengaruh positif 

tetapi tidak signifikan, sementara UMK berpengaruh negative tetapi tidak 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Secara bersamaan, ketiga variabel X 

tersebut berpengaruh signifikan terhadap variable Y, yang ditunjukkan oleh nilai 

probabilitas F-statistik sebesar 0,000000 < 0,05Hasil penelitian tersebut 

mengindikasikan bahwa kemiskinan terjadi akibat pengaruh berbagai faktor 

ekonomi dan sosial yang saling berkaitan secara bersamaan. Penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam 

menyusun kebijakan penanggulangan kemiskinan yang lebih menyeluruh, terutama 

melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia, penguatan kebijakan 

pengupahan, serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkeadilan. 

  

Kata kunci: Kemiskinan, PDRB ADHK, Rata-rata Lama Sekolah, Upah Minimum 

Kabupaten, Regresi Data Panel 
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ABSTRACT 

Poverty is a complex and multidimensional issue that continues to be a major 

challenge in the process of economic development, particularly in regions with low 

levels of welfare. Although there has been a declining trend in poverty rates, 

disparities among regions remain relatively high, especially in the ten poorest 

regencies in East Java Province, namely Pacitan, Bondowoso, Bangkalan, 

Sampang, Pamekasan, Tuban, Lamongan, Ngawi, Probolinggo, and Sumenep. This 

study aims to analyze the influence of Gross Regional Domestic Product (GRDP) 

at constant prices, average years of schooling, and Regency Minimum Wage 

(RMW) on poverty levels. This research employs a quantitative approach using 

secondary data obtained from the Central Bureau of Statistics (BPS) for the period 

2015–2024. The data analysis was conducted using panel data regression with 

three model approaches, namely the Common Effect Model (CEM), Fixed Effect 

Model (FEM), and Random Effect Model (REM), along with classical assumption 

tests and inferential statistical tests. The results of the study indicate that partially, 

GRDP at constant prices has a significant effect, average years of schooling has a 

positive but insignificant effect, while the Regency Minimum Wage has a negative 

but insignificant effect on poverty levels. Simultaneously, the three independent 

variables significantly affect the dependent variable, as indicated by the F-statistic 

probability value of 0.000000 < 0.05. These findings suggest that poverty is 

influenced by various interconnected economic and social factors simultaneously. 

This study is expected to serve as a consideration for local governments in 

formulating more comprehensive poverty alleviation policies, particularly through 

improving the quality of human resources, strengthening wage policies, and 

encouraging inclusive and equitable economic growth. 

 

Keyword: Poverty, GRDP, Average Years of Schooling, Minimum Wage, Panel Data 

Regression 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejauh ini kemiskinan tetap menjadi permasalahan bersifat struktural 

yang melekat terkait proses pembangunan di Indonesia, walaupun sejumlah 

indikator makroekonomi menunjukkan perbaikan dalam beberapa tahun 

terakhir. Kondisi kemiskinan tidak semata-mata merefleksikan terbatasnya 

sumber penghasilan, tetapi juga menggambarkan hambatan dalam memperoleh 

akses masyarakat terhadap kebutuhan mendasar, seperti pendidikan yang 

layak, pelayanan kesehatan, serta kesempatan kerja yang produktif. Dalam 

kerangka pembangunan ekonomi, kemiskinan dipandang sebagai hambatan 

fundamental karena berkaitan erat akibat belum optimalnya kualitas SDM dan 

terbatasnya kapasitas produktif masyarakat. Berbagai kajian empiris 

menegaskan bahwa kemiskinan terbentuk dari interaksi faktor ekonomi dan 

sosial yang kompleks, sehingga penanganannya menuntut pendekatan yang 

menyeluruh dan berbasis pada bukti empiris yang kuat (Aini & Nugroho, 2023; 

Putra & Sulaeman, 2022). 

Sebagai salah satu provinsi strategis, Jawa Timur memiliki peranan 

penting terhadap perekonomian nasional melalui kontribusi besarnya dalam 

pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Namun demikian, 

capaian tersebut belum sepenuhnya sejalan dengan penurunan jumlah 

penduduk miskin secara signifikan. Dengan jumlah penduduk yang besar, Jawa 

Timur masih mencatatkan angka kemiskinan absolut yang relatif tinggi 
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dibandingkan provinsi lain. Kondisi ini menjelaskan bahwa perkembangan 

ekonomi regional belum sepenuhnya terdistribusi secara adil kepada semua 

kalangan masyarakat. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

PDRB di Jawa Timur tidak senantiasa disertai dengan penurunan tingkat 

kemiskinan yang seimbang antarwilayah, sehingga memunculkan 

ketimpangan kesejahteraan antara kabupaten dan kota (Falah & Rahmawati, 

2024; Fitriana & Hasmarini, 2022). 

Ketimpangan tersebut tercermin dari keberadaan beberapa kabupaten 

yang secara konsisten berada dalam kelompok dengan tingkat kemiskinan 

tertinggi di Jawa Timur. Sepuluh kabupaten termiskin menunjukkan 

karakteristik ekonomi dan sosial yang berbeda dibandingkan wilayah lain, 

dilihat dari sisi struktur perekonomian, mutu SDM, maupun kondisi sektor 

ketenagakerjaan. Perbedaan karakteristik antarwilayah ini menyebabkan 

efektivitas kebijakan pengentasan kemiskinan menjadi tidak seragam. 

Penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa kebijakan yang bersifat umum 

sering kali kurang mampu menjawab permasalahan kemiskinan di daerah 

dengan karakteristik khusus, sehingga diperlukan kajian yang lebih terfokus di 

daerah yang menyanding tingkat kemiskinan yang cukup tinggi (Maulana & 

Fauzan, 2024). Maka itu, analisis secara spesifik menelaah kabupaten 

termiskin menjadi penting untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

kontekstual. 

Secara konseptual, tingkat kemiskinan suatu daerah dilandasi oleh 

kombinasi sebab-musabab ekonomi dan sosial yang saling berkesinambungan, 
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di antaranya kapasitas ekonomi daerah, tingkat pendidikan penduduk, serta 

besaran pendapatan tenaga kerja. PDRB ADHK merepresentasikan 

kemampuan riil perekonomian daerah dalam menghasilkan output dan nilai 

tambah tanpa dipengaruhi oleh perubahan harga. Peningkatan PDRB ADHK 

diharapkan mampu menciptakan lapangan pekerjaan serta meningkatkan 

pendapatan masyarakat sehingga berpotensi mengurangi tingkat kemiskinan. 

Temuan empiris di Jawa Timur menunjukkan bahwa PDRB memiliki 

keterkaitan dengan kemiskinan, meskipun kekuatan dan arah pengaruhnya 

dapat berbeda antarwilayah akibat perbedaan struktur ekonomi lokal 

(Fisabilillah, 2023; Fitriana & Hasmarini, 2022). 

Di samping faktor ekonomi, kualitas modal manusia memegang 

peranan penting dalam menentukan tingkat kemiskinan. RLS sebagai 

parameter pencapaian akademik masyarakat yang menggambarkan 

kemampuan individu dalam meningkatkan produktivitas serta kemampuan 

bersaing di dunia kerja. Kualifikasi akademik yang lebih optimal dapat 

membuka kesempatan meraih karir dengan hasil pencarian yang lebih 

proporsional, sehingga berkontribusi terhadap penurunan kemiskinan. 

Sejumlah penelitian menemukan bahwa meningkatan RLS berkorelasi negatif 

dengan Penanda kerendahan ekonomi karena pendidikan memperkuat 

kemampuan adaptasi tenaga kerja terhadap perubahan ekonomi (Aini & 

Nugroho, 2023; Sari et al., 2023). Sementara itu, upah minimum kabupaten 

(UMK) berfungsi sebagai instrumen kebijakan untuk melindungi pendapatan 

pekerja agar mampu memenuhi kebutuhan hidup minimum. Meskipun 
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kenaikan UMK berpotensi meningkatkan daya beli pekerja berpendapatan 

rendah, dampaknya terhadap kemiskinan masih menunjukkan variasi hasil 

dalam studi empiris (Fisabilillah, 2023). 

Berbagai penelitian terdahulu di Jawa Timur menunjukkan adanya 

perbedaan temuan terkait pengaruh PDRB, pendidikan, dan upah minimum 

terhadap kemiskinan, baik dari segi signifikansi maupun arah hubungan. 

Perbedaan tersebut umumnya dipengaruhi oleh berbagai metode analisis, 

waktu penelitian, serta cakupan wilayah yang disertakan. Selain itu, sebagian 

besar studi masih menggunakan pendekatan agregat tingkat provinsi, sehingga 

belum sepenuhnya menangkap dinamika kemiskinan pada kabupaten dengan 

tingkat kemiskinan tertinggi. Kesenjangan penelitian ini menegaskan urgensi 

dilakukannya kajian yang lebih spesifik dan berbasis data panel pada sepuluh 

kabupaten termiskin di Jawa Timur. Penelitian ini diekspektasikan mampu 

memberikan konstribusi substantif empiris bagi Bagi expansi referensiasi 

ilmiah ekonomi pembangunan serta menjadi basis konstruktivisasi regulasi 

penanggulangan kemiskinan yang lebih efektif, terarah, dan berbasis 

karakteristik wilayah (Yuliani & Santoso, 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, investigasi empiris ini penting dilakukan 

guna melakukan penelitian determinan tingkat kemiskinan di 10 Kabupaten 

termiskin di Jawa Timur dengan pendekatan empiris menggunakan data panel. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap 

peningkatan ilmu ekonomi pembangunan dan menjadi acuan bagi otoritas 

setempat dalam penyusunan regulasi yang berakar pada bukti (evidence-based 
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policy). Dengan memahami keterkaitan antara pertumbuhan ekonomi, IPM, 

dan variabel lainnya, diharapkan strategi penanggulangan kemiskinan di 

wilayah ini dapat lebih terarah dan efektif dalam mendukung pemerataan 

kesejahteraan masyarakat (Faadiyah Putut et al., 2021; Pratiwi et al., 2024). 

Gambar 1. 1 Persentase Penduduk Miskin Pada 10 Kabupaten Termiskin di 

Jawa Timur 

Sumber: (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur) 

Grafik populasi kurang mampu dalam bentuk persen pada sepuluh 

kabupaten termiskin di Jawa Timur selama periode 2015–2024 menunjukkan 

bahwa tingkat kemiskinan di wilayah-wilayah tersebut secara umum masih 

berada pada level yang tinggi dan berfluktuasi. Sepanjang periode pengamatan, 

sebagian besar kabupaten mencatat persentase penduduk miskin pada kisaran 

dua digit, bahkan pada beberapa wilayah berada di atas 20%, yang secara 

konsisten melampaui rata-rata provinsi. Meskipun pada beberapa tahun 

tertentu terlihat penurunan tingkat kemiskinan, pola tersebut tidak berlangsung 

secara stabil dan cenderung berbalik meningkat pada periode berikutnya. 
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Kondisi ini mengindikasikan bahwa penurunan kemiskinan di daerah tertinggal 

tidak semata-mata dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi jangka pendek, 

melainkan juga oleh faktor sosial dan kelembagaan yang bersifat struktural 

(Putra & Sulaeman, 2022). 

Kabupaten-kabupaten di wilayah Pulau Madura, meliputi Sampang, 

Sumenep, Pamekasan, dan Bangkalan, secara konsisten menempati urutan 

persentase penduduk miskin tertinggi sepanjang periode penelitian. Kabupaten 

Sampang menunjukkan tingkat kemiskinan paling tinggi dibandingkan 

kabupaten lain dengan persentase yang pada beberapa tahun berada di atas 

25%, meskipun mengalami penurunan secara bertahap setelah tahun 2018. Pola 

ini mencerminkan keterbatasan susunan ekonomi daerah yang masih 

didominasi oleh sektor dengan tingkat produktivitas yang rendah, serta 

rendahnya akses terhadap pendidikan dan lapangan kerja formal. Perbedaan 

karakteristik wilayah ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa ketimpangan 

spasial berperan besar dalam membentuk variasi populasi kurang mampu antar 

kabupaten di Jawa Timur (Maulana & Fauzan, 2024). 

Sementara itu, kabupaten seperti Pacitan, Bondowoso, dan Probolinggo 

Mengindikasikan strata kemiskinan yang inferior secara komparatif terhadap 

Region Madura, dengan persentase yang umumnya berada pada kisaran 13%-

20%, namun tetap tergolong tinggi secara absolut. Fluktuasi yang terjadi pada 

kabupaten-kabupaten tersebut menunjukkan bahwa perbaikan kondisi ekonomi 

belum sepenuhnya menciptakan ketahanan kesejahteraan masyarakat miskin. 

Penurunan tingkat kemiskinan yang terjadi pada beberapa tahun cenderung 
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bersifat sementara dan kembali meningkat, terutama pada periode perlambatan 

ekonomi. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan aktivitas ekonomi daerah 

belum sepenuhnya tertransmisikan menjadi peningkatan pendapatan yang 

berkelanjutan bagi kelompok miskin (Falah & Rahmawati, 2024; Fitriana & 

Hasmarini, 2022). 

Selain dinamika ekonomi makro, grafik tersebut juga mencerminkan 

peran penting faktor pendidikan dan pasar tenaga kerja dalam membentuk 

tingkat kemiskinan antar kabupaten. Kabupaten dengan RLS yang relatif 

rendah berpropensi untuk memiliki persentase penduduk miskin yang lebih 

tinggi, karena keterbatasan pendidikan membatasi peluang masyarakat untuk 

memperoleh pekerjaan dengan pendapatan yang layak. Di sisi lain, variasi 

kebijakan upah minimum kabupaten turut memengaruhi kemampuan pekerja 

dalam memenuhi kebutuhan hidup minimum, meskipun dampaknya terhadap 

kemiskinan tidak selalu seragam. Beberapa penelitian mengindikasikan bahwa 

pendidikan dan upah minimum mempunyai korelasi signifikan dengan tingkat 

kemiskinan, namun besar pengaruhnya sangat dipengaruhi oleh karakteristik 

ekonomi wilayah (Aini & Nugroho, 2023; Fisabilillah, 2023; Yuliani & 

Santoso, 2024). 

B. Rumusan Masalah 

Kemiskinan merupakan problematika multidimensional Yang masih 

merupakan problimatis bagi pembangunan ekonomi di wilayah 10 Kabupaten 

termiskin di Jawa Timur. Meskipun tren penurunan angka kemiskinan 

menunjukkan perkembangan positif, disparitas kesejahteraan antar daerah 
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masih terlihat cukup signifikan. Berdasarkan urian tersebut, riset ini bermodus 

untuk menjawab beberapa pertanyaan utama sebagai berikut: 

1. Bagaimana PDRB ADHK terhadap tingkat kemiskinan di 10 Kabupaten 

termiskin di Jawa Timur? 

2. Bagaimana pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap tingkat kemiskinan di 

10 Kabupaten termiskin di Jawa Timur? 

3. Bagaimana pengaruh Upah Minimum Kabupaten (UMK) terhadap tingkat 

kemiskinan di 10 Kabupaten termiskin di Jawa Timur? 

4. Bagaimana pengaruh PDRB ADHK, rata-rata lama sekolah, dan UMK 

terhadap tingkat kemiskinan di 10 Kabupaten termiskin di Jawa Timur? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan formulasi problematika yang telah dipaparkan, objektif 

investigasi ini mencakup: 

1. Untuk menganalisis pengaruh PDRB ADHK terhadap tingkat kemiskinan 

di 10 Kabupaten termiskin di Jawa Timur. 

2. Untuk menganalisis pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap tingkat 

kemiskinan di 10 Kabupaten termiskin di Jawa Timur. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Upah Minimum Kabupaten (UMK) terhadap 

tingkat kemiskinan di 10 Kabupaten termiskin di Jawa Timur. 

4. Untuk menganalisis pengaruh PDRB ADHK, rata-rata lama sekolah, dan 

UMK terhadap tingkat kemiskinan di 10 Kabupaten termiskin di Jawa 

Timur. 
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D. Batasan Penelitian 

Dalam rangka menjaga ketepatan arah analisis dan fokus pembahasan, 

penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu dijelaskan secara eksplisit 

agar ruang lingkup kajiannya tetap terukur. Batasan ini ditetapkan untuk 

memastikan hasil penelitian dapat diinterpretasikan secara tepat sesuai dengan 

konteks wilayah dan periode pengamatan yang ditetapkan. Penjabaran batasan 

penelitian ini mencakup aspek wilayah, waktu, data, metodologi, serta kendala 

teknis yang mungkin memengaruhi hasil penelitian. 

Pertama, dari segi ruang lingkup wilayah, penelitian ini difokuskan pada 

kawasan administratif 10 Kabupaten termiskin di Jawa Timur, yang terdiri atas 

10 daerah, yaitu Kabupaten Pacitan, Bondowoso, Bangkalan, Sampang, 

Pamekasan, Tuban, Lamongan, Ngawi, Probolinggo, Sumenep. Wilayah ini 

dipilih karena memiliki karakteristik sosial ekonomi yang beragam namun 

masih menunjukkan ketimpangan kesejahteraan antar daerah. Fokus pada 

wilayah ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih spesifik 

mengenai variasi tingkat kemiskinan di tingkat regional Jawa Timur bagian 

barat daya, sehingga hasil analisis dapat memberikan kontribusi empiris yang 

relevan bagi kebijakan pembangunan daerah. 

Kedua, dari aspek periode waktu, penelitian ini mencakup rentang tahun 

2015 hingga 2024. Pemilihan periode tersebut didasarkan pada ketersediaan dan 

konsistensi Informasi derivatif yang seringk ditayangkan oleh Badan 

Perstatistikan (BPS). Rentang waktu 10 tahun dianggap cukup representatif 

untuk menangkap dinamika perubahan sosial-ekonomi, termasuk tren 
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penurunan kemiskinan dan perubahan struktural ekonomi yang terjadi di 

wilayah penelitian. Selain itu, periode tersebut juga mencakup berbagai fase 

pembangunan daerah dan kebijakan fiskal yang dapat memengaruhi indikator 

kesejahteraan masyarakat. 

Ketiga, dalam hal data dan variabel penelitian, seluruh data yang diolah 

diperoleh dari situs resmi BPS dan instansi pemerintah terkait, seperti 

Kabupaten/Kota dalam Angka, Provinsi Jawa Timur dalam Angka, dan Data 

Kemiskinan Indonesia. Riset ini menggunakan data panel, yaitu campuran 

antara data lintas waktu dan lintas daerah, agar mampu menghasilkan analisis 

yang lebih komprehensif. Variabel yang digunakan mencakup tingkat 

kemiskinan sebagai variabel dependen, serta PDRB ADHK, rata-rata lama 

sekolah, dan UMK sebagai variabel independen. Seleksi variabel tersebut 

berlandaskan pada doktrin ekonomi pembangunan serta temuan riset 

sebelumnya yang menegaskan pentingnya aspek ekonomi dan sosial dalam 

menjelaskan variasi kemiskinan antarwilayah. 

Keempat, dari sisi metodologi penelitian, pendekatan yang digunakan 

adalah metode analisis regresi data panel dengan pendekatan kuantitatif. 

Metode ini dipilih karena dapat mengidentifikasi pengaruh antarvariabel 

dengan mempertimbangkan perbedaan karakteristik antarwilayah dan 

perubahan waktu. Namun demikian, penelitian ini tidak menelaah faktor-faktor 

non-ekonomi secara mendalam, seperti budaya, perilaku sosial, maupun aspek 

psikologis masyarakat miskin, karena keterbatasan data kuantitatif yang 

tersedia. Oleh sebab itu, hasil penelitian lebih difokuskan pada penjelasan 
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empiris yang bersumber dari indikator ekonomi dan sosial yang terukur secara 

statistik. 

Kelima, penelitian ini juga memiliki keterbatasan waktu dan data yang 

dapat memengaruhi ketepatan hasil estimasi. Proses pengumpulan dan 

pengolahan data bergantung pada publikasi resmi pemerintah yang mungkin 

memiliki jeda waktu rilis atau perbedaan dalam metode penghitungan 

antarperiode. Selain itu, variasi data antar daerah kadang tidak sepenuhnya 

seragam karena adanya perbedaan dalam cakupan survei atau kemampuan 

pelaporan statistik daerah. Oleh karena itu, hasil analisis diinterpretasikan 

secara teliti dengan mempertimbangkan konteks empiris setiap wilayah, serta 

tidak dimaksudkan untuk melakukan generalisasi terhadap seluruh daerah di 

Indonesia. 

Secara keseluruhan, batasan-batasan ini ditetapkan untuk menjaga 

validitas penelitian dan memberikan transparansi kepada pembaca mengenai 

ruang lingkup kajian yang dilakukan. Dengan memperjelas batas analisis, 

penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan kesimpulan yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah, serta menjadi dasar yang kuat untuk 

penelitian lanjutan yang mungkin memperluas variabel atau menambahkan 

pendekatan kualitatif dalam menganalisis fenomena kemiskinan di tingkat 

regional. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan kompisis pembahasan penelitian ini terpartisi dalam lima 

bab beserta subbab disetiap bagian, yaitu: 
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BAB I Pendahuluan, Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian. Pada bab ini iuga 

Merangkum sistematik penulisan yang terdiferensiasi dalam riset ini.  

BAB II Landasan Teori, Membahas teori-teori yang digunakan sebagai 

landasan dalam penelitian. Bagian ini memuat penelitian terdahulu serta 

kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian..   

BAB III Metodologi Penelitian, Menjelaskan metode penelitian yang 

digunakan, analisis terhadap variabel penelitian, dan teknik pengumpulan data.   

BAB IV Hasil Penelitian dan pembahasan, Bab ini membahas hasil penelitian, 

analisis data, serta berbagai pembahasan lain dengan cara menyeluruh 

berdasarkan temuan penelitian yang telah dianalisis. 

BAB V Penutup, bab ini berisi kesimpulan dan saran berdasarkan hasil 

penelitian, serta menguraikan keterbatasan penelitian sebagai bahan evaluasi 

bagi penelitian selanjutnya.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kemiskinan menggambarkan ketidakmampuan personal atau unit rumah 

tangga dalam memenuhi kebutuhan subsisten minimum yang layak secara sosial 

dan ekonomi. Dalam kajian ekonomi pembangunan, kemiskinan bukan semata-

mata dipandang sebagai keterbatasan pendapatan, tetapi juga terbatasnya akses 

terhadap pendidikan, kesehatan, pekerjaan, serta aktivitas sosial dan ekonomi. 

Oleh karena itu, kemiskinan dipandang sebagai fenomena multidimensional 

yang berkaitan erat dengan struktur ekonomi dan kualitas sumber daya manusia 

suatu wilayah. Berbagai penelitian terdahulu secara empiris menunjukkan 

bahwa kemiskinan terbentuk melalui interaksi faktor ekonomi, sosial, dan 

kelembagaan yang berlangsung secara simultan dan berkelanjutan (Putut et al., 

2021; Sari et al., 2023). 

Berdasarkan hasil analisis empiris menggunakan regresi data panel 

terhadap 10 kabupaten termiskin di Provinsi Jawa Timur selama periode 2015-

2024, dapat dirangkumkan beberapa temuan utama sebagai berikut: 

1. PDRB ADHK menunjukkan pengaruh negatif signifikan secara statistik pada 

seluruh model pengujian terhadap tingkat kemiskinan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi daerah memiliki hubungan 

berlawanan arah, Dimana peningkatan PDRB ADHK akan diikuti oleh 

penurunan persentase penduduk miskin dengan asumsi variabel lain konstan. 
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Secara ekonomi, peningkatan PDRB ADHK mencerminkan bertambahnya 

aktivitas dan output rill daerah yang berpotensi memperluas peluang 

pekerjaan sembari meningkatkan finansial masyarakat, sehingga 

berkontribusi pada penurunan kemiskinan, meskipun dampaknya 

berlangsung secara bertahap. 

2. RLS sebagai ukuran kualitas sumber daya manusia memiliki pengaruh positif 

tetapi tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Hal ini menunjukkan 

bahwa perubahan RLS belum mampu menjelaskan variasi pada 10 kabupaten 

termiskin di Provinsi Jawa Timur. Dengan kata lain, meskipun Pendidikan 

secara teoritis berperan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

dalam konteks dan periode penelitian ini peningkatan rata-rata lama sekolah 

belum memberikan dampak nyata terhadap penurunan tingkat kemiskinan. 

3. Upah Minimum Kabupaten (UMK) terbukti berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Hal ini menunjukkan 

bahwaperubahan UMK belum mampu menjelaskan variasi pada 10 

kabupaten termiskin di Provinsi Jawa Timur. Temuan ini membuktikan bahwa 

kebijakan penetapan gaji dasar mampu mendorong incrementasi finansial 

pekerja, tetapi tidak secara signifikan mempengaruhi persentase kemiskinan 

pada 10 Kabupaten termiskin di Provinsi Jawa Timur. 

4. secara simultan, variabel PDRB ADHK, RLS, dan UMK terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai probabilitas F-statistik yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5 persen. 

Temuan ini menegaskan bahwa kemiskinan merupakan fenomena 
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multidimensional yang dikondisikan oleh kombinasi faktor ekonomi dan 

sosial secara bersama-sama. Dengan demikian, pengentasan kemiskinan 

membutuhkan pendekatan yang menyeluruh dengan mempertimbangkan 

interaksi antar variabel terkait. 

Secara lingkup besar, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor 

pendidikan dan regulasi pengupahan memiliki peran yang lebih konsisten dalam 

menurunkan kemiskinan dibandingkan pertumbuhan ekonomi semata. Dengan 

demikian, strategi pembangunan yang berorientasi pada peningkatan kaliber 

sumber daya insani dan perlindungan pendapatan tenaga kerja menjadi kunci 

dalam mengurangi kemiskinan di wilayah penelitian. 

B. Saran 

1. Penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas model analisis dengan 

memasukkan variabel-variabel lain yang relevan dalam menjelaskan 

kemiskinan, seperti tingkat pengangguran, ketimpangan pendapatan, 

belanja pemerintah, atau akses terhadap layanan dasar. Hal ini penting 

mengingat kemiskinan merupakan suatu fenomena yang kompleks dengan 

pengaruh berbagai faktor multidimensi. 

Selain itu, studi selanjutnya dapat mengadopsi pendekatan 

metodologi yang lebih beragam, misalnya analisis spasial maupun metode 

dynamic panel, untuk menangkap dinamika kemiskinan secara lebih 

komprehensif, baik dari aspek waktu maupun keterkaitan antarwilayah. 

Penelitian lanjutan juga disarankan untuk memperluas cakupan 

wilayah atau membandingkan antarprovinsi guna memperoleh gambaran 



74 
 

 
 

yang lebih luas mengenai determinan kemiskinan di Indonesia. Di samping 

itu, kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam terkait faktor struktural dan sosial yang 

tidak sepenuhnya dapat dijelaskan melalui data statistik. 

2. Pemerintah daerah diekspektasikan tidak sekadar berfokus pada 

peningkatan progresi ekonomi, melainkan juga menjamin bahwa progresi 

tersebut bersifat inklusif dan mampu menjangkau kelompok masyarakat 

miskin. Kebijakan pembangunan perlu dialokasikan ke sektor-sektor yang 

memiliki kapabilitas absorbsi tenaga kerja yang substansial. 

Selanjutnya, progresi kualitas pendidikan seharusnmya menjadi 

agenda prioriter dalam kebijakan pembangunan daerah. Pemerintah perlu 

memperluas akses pendidikan, meningkatkan kualitas tenaga pengajar, serta 

memastikan keberlanjutan pendidikan bagi masyarakat, khususnya di 

daerah dengan tingkat kemiskinan tinggi. 

Di sisi lain, kebijakan penetapan upah minimum perlu terus 

diperhatikan agar tetap mampu melindungi kesejahteraan pekerja tanpa 

menghambat pertumbuhan sektor usaha. Penyesuaian UMK hendaknya 

mempertimbangkan kebutuhan hidup layak serta kondisi ekonomi daerah. 

Terakhir, pemerintah perlu merancang kebijakan pengentasan 

kemiskinan yang terintegrasi dengan memperhatikan keterkaitan antara 

pertumbuhan ekonomi, pendidikan, dan pasar tenaga kerja. Pendekatan 

yang bersifat sektoral perlu dihindari, dan digantikan dengan kebijakan 
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yang holistik, berbasis data, serta sesuai dengan karakteristik masing-

masing daerah. 
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